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Kopi Robusta adalah tanaman budidaya yang berbentuk pohon yang termasuk
ke dalam jenis famili rubiaceae dan genus coffea. Hingga saat ini perkebunan

kopi di Indonesia didominasi jenis kopi robusta. Dalam perdagangan
komoditas kopi global, Indonesia merupakan salah satu negara penghasil kopi
robusta ke-3 di dunia setelah negara Vietnam dan Brazil. Namun masalah yang
kerap dihadapi oleh para petani kopi robusta di Indonesia adalah menurunnya
Keyword: produktivitas dan terganggunya perkembangan dan pertumbuhan kopi robusta
Kopi Robusta yang disebabkan oleh adanya penyakit pada tanaman kopi robusta yang
Sistem Pakar diakibatkan oleh jamur. Oleh karena itu solusi yang diperlukan terhadap
permasalahan tersebut adalah dengan merancang dan membangun sebuah
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Dempst.er Shafer aplikasi sistem pakar yang dapat mendiagnosa penyakit pada tanaman kopi
?enyaklt robusta, dengan mengadopsi sebuah metode yaitu Dempster shafer.
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1. PENDAHULUAN

Kopi Robusta merupakan tanaman asli dari Afrika yang meliputi daerah Kongo, Sudan, Liberia, dan
Uganda. Kopi Robusta mulai dikembangkan di Indonesia pada Abad ke-20 oleh pemeritah Kolonial Belanda.
Kopi Robusta adalah tanaman budidaya yang berbentuk pohon yang termasuk ke dalam jenis famili rubiaceae
dan genus coffea [1].

Indonesia merupakan salah satu negara penghasil kopi robusta ke-3 di dunia setelah negara Vietham dan
Brazil. Lebih dari 80% perkebunan kopi di Indonesia ditanami dengan kopi robusta, dan sekitar 17% ditanami
arabika, sebagian kecil sisanya ditanami liberika dan excelsa.

Permasalahan yang kerap dihadapi oleh para petani kopi robusta di Indonesia adalah menurunnya
produktivitas dan terganggunya perkembangan dan pertumbuhan kopi robusta yang disebabkan oleh adanya
penyakit tanaman kopi. Kurangnya informasi yang diterima oleh para petani kopi Indonesia mengenai jenis
penyakit yang kerap menyerang lahan pertanian sehingga menyebabkan banyak tanaman kopi yang tidak dapat
tumbuh dan berkembang dengan baik. Beberapa jenis penyakit pada tanaman kopi robusta yang disebabkan
oleh jamur dan kerap menyerang tanaman kopi robusta di perkebunan yaitu, penyakit karat daun (Hemileia
Vastatrix), penyakit jamur upas (Coricium Salmonicolor), penyakit bercak daun (Cercospora Coffeicola),
penyakit akar cokelat, hitam, dan putih. Penyakit tanaman di perkebunan kopi robusta dapat dikenali
berdasarkan gejala-gejala dari penyakit.

Gejala umum pada penyakit kopi robusta sangat spesifik tergantung pada spesies yang menginfeksinya,
sehingga gejala penyakit tersebut dapat di gunakan untuk mengidentifikasi jenis jamur yang menginfeksi
tanaman kopi robusta [2]. Berdasarkan permasalahan diatas maka dari itu diperlukan sebuah aplikasi sistem
pakar yang nantinya dapat digunakan untuk mendiagnosa penyakit pada tanaman kopi robusta.

Dempster Shafer merupakan metode yang mampu mendiagnosa penyakit berdasarkan fungsi kepercayaan
dan pemikiran yang masuk akal seseorang ahli atau pakar, Sistem ini bekerja dengan menggunakan
pengetahuan dan metode analisis yang telah didefinisikan terlebih dahulu oleh pakar yang sesusai dengan
bidang keahliannya [3].
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Penelitian sejenis yang sudah menerapkan metode Dempster Shafer untuk mendiagnosa beberapa
penyakit, diantaranya sistem pakar mendiagnosis penyakit lumpuh bebek menggunakan metode dempster
shafer [4]. Mendiagnosis penyakit Tanaman Carica Papaya [5]. Mendiagnosa penyakit batu karang [6].
Mendiagnosa penyakit tanaman solanum betaccum [7]. Mendiagnosa penyakit pada mentimun [8].

Dalam masalah yang dibahas pada penilitian ini akan di rancang sebuah perangkat lunak berbasis desktop
yang diharapkan menjadi solusi masalah. Perangkat lunak yang dirancang adalah sistem pakar yang
mengadopsi metode Dempster Shafer dalam menyelesaikan permasalahannya.

Tujuan penelitian ini untuk merancang dan membangun sebuah aplikasi sistem pakar berbasis desktop
dengan menerapkan metode Dempster Shafer yang dapat mendiagnosa penyakit pada tanaman kopi robusta,
sehingga penyakit tanaman kopi robusta dapat dikenali berdasarkan gejala-gejala dari penyakit.

2. METODE PENELITIAN

Metode perancangan sistem merupakan salah satu unsur penting dalam penelitian. Dalam metode
perancangan sistem khususnya software atau perangkat lunak kita dapat mengadopsi beberapa metode di
antaranya algoritma waterfall atau algoritma air terjun.

Tahap perancangan sistem yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Analisis Masalah Dan Kebutuhan

Pada tahapan Analisis Masalah dan Kebutuhan, dilakukan dengan penelitian, wawancara ke Dinas
Pertanian, Ketahanan Pangan, dan Perikanan Kabupaten Dairi.

2. Desain Sistem
Tahapan ini adalah gambaran tentang apa yang akan di kerjakan sistem dan bagaimana tampilannya. Pada
tahapan desain menggunakan pemodelan sistem yaitu: Unified Modelling Language, Use Case Diagram,
Activity Diagram, Class Diagram, dan Flowchart dari sistem pakar yang akan dirancang dalam
mendiagnosa penyakit pada kopi robusta.

3. Pembangunan Sistem
Tahap ini menjelaskan tantang bagaimana melakukan pengkodingan terhadap desain sistem yang akan
dirancang baik dari sistem input, proses dan output menggunakan bahasa pemrograman Visual Basic dan
aplikasi pelaporan Crystal Report serta DBMS yang digunakan adalah Microsoft Access.

4. Uji Coba Sistem
Tahap ini merupakan tahap yang terpenting untuk pembangunan sistem pakar. Hal ini dikarenakan pada
tahap ini akan dilakukan trial and error terhadap keseluruhan aspek aplikasi baik coding, desain sistem,
pemodelan dari sistem untuk mendiagnosa penyakit pada tanaman kopi robusta.

5.  Implementasi
Tahapan ini dilakukan untuk melihat apakah sistem yang di bangun berhasil dalam mendiagnosa penyakit
pada tanaman kopi robusta, dan tidak terdapat kesalahan pada desain serta coding.
Berikut gambar 1 merupakan alur waterfall, dapat dilihat di bawah ini.
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Gambar 1. Alur Waterfall.

Sistem Pakar Mendiagnosa Penyakit Pada Tanaman Kopi Robusta (Tisah Endang Togatorop)
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3. ANALISA DAN HASIL
3.1. Pemodelan Sistem
Dalam pemodelan sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit pada tanaman kopi dengan menggunakan
metode Dempster Shafer terdapat beberapa bagian pemodelan, yaitu Use Case Diagram, Activity Diagram,
Class Diagram. Berikut ini adalah penulisan dari pemodelan sistem.
1. Use Case Diagram
Berikut gambar 2 adalah Use Case Diagram untuk perancangan aplikasi Sistem Pakar Penyakit pada
Tanaman Kopi Robusta yaitu sebagai berikut:

(Cetak Laporan)

Gambar 2 . Use Case Diagram

2. Activity Diagram
Berikut gambar 3 adalah Activity Diagram untuk perancangan aplikasi Sistem Pakar Penyakit pada
Tanaman Kopi Robusta yaitu sebagai berikut:
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Gambar 3. Activity Diagram

3. Class Diagram

Berikut gambar 4 adalah Class Diagram untuk perancangan aplikasi Sistem Pakar Penyakit pada

Tanaman Kopi Robusta yaitu sebagai berikut:

Data Gejala

| +kodeGejala : text (10)
+namaGejala : text (25)

Login
+username : text (25)
#password - text (25)
-cekLogin()
Data Penyakit
— +kodePenyakit : text (10)

+namaPenyakit : text (25) 1

+Solusi : Memo

-simpanDataPenyakit()

-hapusDataPenyakit()

-ubahDataPenyakit()

-tampilDataPenyakit()
Data Basis Pengetahuan

"""""""""" +kodeBasisPengetahuan : text (12)

4 +kodeGejala : text (10)

-simpanBasisPengetahuan()
-hapusBasisPengetahuan()

Diagnosa

dePenyakit : text (10) —

+densitas : Number(20)

-simpanDataGejalal)
1 |-ubahDataGejala()
4 |-hapusDataGejala()
+ | -tampilDataGejala()

Laporan

L— +kodePenyakit : text (10)
+namaPenyakit - text (25)
+nilaiDiagnosa: text (20)
+solusi : Memo

-prosesPerhitungan()

Gambar 4. Class Diagram

3.2. Implementasi

+solusi : Memo

kodePenyakit - text(10)
+namaPenyakit : text (25)
+nilaiDiagnosa : text (20)

~cetakLaporan

Implemetasi sistem merupakan sebuah langkah akhir dari proses penerapan sistem, dimana sistem akan
dioperasikan secara menyeluruh. Dalam bab ini akan menjelaskan bagaimana menjalankan sistem yang telah
dibagun tersebut. Dibawah ini merupakan tampilan dari implementasi sistem dari Sistem Pakar Mendiagnosa
Penyakit pada Tanaman Kopi Robusta Menggunkan Metode Dempster Shafer. Pada aplikasi ini memiliki
interface yang terdiri dari form login, form menu utama, form data gejala, form data penyakit, form basis

pengetahuan, form diagnosa, dan form laporan.
1.  Form Login

Sebelum masuk dan mengakses aplikasi, user atau pengguna harus melakukan login terlebih dahulu
dengan cara menginput username dan password sesuai dengan sistem yang telah ada pada database, jika
benar pengguna akan masuk ke halaman menu utama dan jika username dan password yang diinputkan
tidak sesuai maka pengguna harus mengulangi untuk menginput username dan password dengan benar.

Berikut gambar 5 ini merupakan tampilan halaman login.

LoginForm1

Usemame

Password

It
LOGIMN

CAMNCEL

Gambar 5. Form Login

Sistem Pakar Mendiagnosa Penyakit Pada Tanaman Kopi Robusta (Tisah Endang Togatorop)
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2. Form Menu Utama

Selanjutnya menu utama merupakan halaman pertama yang tampil ketika pengguna sudah berhasil
melakukan login. Dalam form menu utama terdapat input data yang didalamnya terdapat data gejala, data
penyakit dan basis aturan, kemudian terdapat menu proses, menu laporan dan menu keluar. Berikut ini
gambar 6 merupakan tampilan dari form menu utama.

SISTEM PAKAR MENDIAGNOSA PENYAKIT PADA

TANAMAN KOPI ROBUSTA MENGGUNAKAN

METODE DEMPSTER SITAFER

Gambar 6. Form Menu Utama
3. Form Data Penyakit
Selanjutnya form data penyakit digunakan untuk mengolah data penyakit pada tanaman kopi robusta yang
meliputi kode penyakit, nama penyakit, solusi dan terdiri dari 5 tombol, sesuai pada gambar 7 berikut.

Wil Data Penyalkir =

DA T A FPENYARKIT
Kode Paenyaskit

rMama FPonyakit L |
Solusi ‘

o
el

Gambar 7. Form Penyakit

4. Form Data Gejala

Selanjutnya form data gejala digunakan untuk menampilkan data gejala pada tanaman kopi robusta, yang
meliputi kode gejala, nama gejala, nilai densitas. Berikut gambar 8 merupakan tampilan dari form data
gejala.

55 Data Gejala — [} ><

DATA GEJALA

Kode Gejala |cooh |
Nama Gejala [ |

Densitas [ |

= ] o =
Simpan Ubah Hapus Keluar

Kode Gejala MNama Gejala Densitas ~
GOoO1 Terbentuknya tepung berwarna jingga atau._. 0.8

Goo2 Muncul bercak-bercak berwarna kuning .45

G003 Warna daun hijau kekuningan. kusam. layu. 0.78

G004 Alkar tertutup kerak tanah yang melekat kuat 0.4

GO0O0S Terdapat jamur yang berwarna cokelat ke_..  0.85

G006 Pada pangkal batang dan permukaan akar . 0,38

G007 Terdapat benang jamur berwarna puth pa__.  0.75

G008 Terdapat miselium tipis 0.65

GO0 Cabang atau ranting tanaman kopi robusta ... 0.4

(r:rn n Tardanatr cwmnalan hifa rana dibhentol aad N ss = e

Gambar 8. Form Gejala
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5.

Form Basis Pegetahuan

Selanjutnya form basis pengetahuan digunakan untuk menampilkan kode basis pengetahuan, kode
penyakit, kode gejala. Berikut gambar 9 merupakan tampilan dari form data gejala.

85! FormBasisfturan

Kode Gejala ||
MNama Gejala |

Kode Penyakit |

BASIS PENGETAHUAN

Nama Penyakit | |
= J < =
Simpan TUbah Hapus Keluar

Kode... Kode Pe... Nama Penvakit Kode Gejala ™~
38 POO1 Penvakit Karat ... G002 ¥ §
40 POO1 Penvakit Karat D... GO10 Te
41 POO1 Penvakit Karat ... G015 D:
42 POO2 Penvakit Akar Co__. G003 TR
43 POO2 Penvyakit Akar Co__. GOO4 Al
44 POO2 Penyakit Akar Co_.. G005 Te
45 POO2 Penvyakit Akar Co__. GOO6 Pz
46 POO2 Penvyakit Akar Co__. G007 Te
47 POO2 Penvyakit Akar Co__. G015 D:
48 POO3 Penvyakit Jammw 17,  GOOS Te o
< >

Form Diagnosa

Gambar 9. Form Pengetahuan

Selanjutnya form diagnosa digunakan untuk melakukan proses diagnosa terhadap penyakit pada tanaman
kopi robusta menggunakan metode Dempster Shafer dengan gejala yang telah dipilih sehingga akan
menampilkan diagnosa penyakit dan akan memperoleh solusi penaganan terhadap penyakit pada tanaman

kopi robusta tersebut. Berikut ini gambar 10 merupakan tampilan dari form diagnosa.

ol perhitungan

Tanggal

Penyakit

Ry 2021

DIAGNOSA

Br

< Proses

Hasil Diagnosa

| Simlpan

Solusi

Cetak

Bersih

Form Diagnosa

Gejala - Gejala

[] Terbentuknya tepung berwarna jingga atau orange A
[ Muncul bercak-bercak berwarna kuning

[] Warna daun hijau kekuningan, kusam, layu.

[] Akar terturup kerak tanah yang melekat kuat

[ Terdapat jamur yang berwarna cokelat kehitaman

[ Pada pangkal batang dan permukazn akar kayu ter
[ Terdapat benang jamur berwarna putih pada permu
[ Terdapat miselum tipis

[ Cabang atau ranting tanaman kopi robusta mengala
[ Terdapat gumpalan hifa vang dibentuk pada lentisel
[ Muncul bmtik-bmtik kecil berwarna orange kemera

Keluar

Gambar 10. Form Diagnosa

Form laporan merupakan form yang menampilkan keseluruhan laporan hasil diagnosa dengan
menggunakan metode Dempster Shafer. Berikut tampilan halaman form laporan dapat dilihat pada

gambar 11 dibawah ini:

Sistem Pakar Mendiagnosa Penyakit Pada Tanaman Kopi Robusta (Tisah Endang Togatorop)
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Hasil Diasnosa : Penvakit Aker Cokelat. Hitam. dan Putih (ReootFunsus)
Milei Persentase : 38.00 %

Solusi : - Membongkar tanaman yang sakit bersama akar-ak
arnya sampai bersih, kemudian dibakar.
- Funpisida dicleskan pada pangkal batang/akar
tanaman sakit dengan agens haysti Tnchoderma sp.
~Menggunakan belerang atau kapur.

Di Eatahui

Malik Quba Angkat, 5.P

Gambar 11. Form Laporan

KESIMPULAN
Perancangan sistem pakar mendiagnosa penyakit pada tanaman kopi robusta menggunakan metode

Dempster Shafer yang telah diselesaikan ini dapat diambil beberapa kesimpulan diantaranya adalah sebagai
berikut:

1.

Dari hasil penelitian, untuk mendiagnosa penyakit pada tanaman kopi robusta adalah dengan
menggunakan cara memberi nilai densitas untuk tiap-tiap gejala dan nilai yang telah ditetapkan akan
dicari nilai kombinasi terlebih dahulu agar dapat diproses pada perhitungan dengan menggunakan metode
Dempster Shafer.

Berdasarkan hasil dari penerapan metode Dempster Shafer ternyata dapat memecahkan permasalahan
dalam mendiagnosa penyakit pada tanaman kopi robusta.

Hasil rancangan pemodelan sistem menggunakan UML, sedangkan untuk tampilan aplikasi
menggunakan bahasa pemrograman Microsoft Visual Basic 2010, Microsoft Acces untuk tempat
penyimpanan database, dan Crystal Report untuk menyajikan hasil dari laporan.

Dalam mengimplementasikan metode Dempster Shafer dengan sistem yaitu dengan memasukkan data-
data, kemudian dimasukan coding ke dalam Microsoft Visual Basic 2010 sesuai dengan metode Dempster
Shafer.
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